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PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUII

Determinan Niat Perilaku Wisata Pada Adopsi Pembayaran Digital Saat
Mengunjungi Kuta Mandalika

Agus Sumantri*
Sekolah Tinggi IlImu Ekonomi YKPN

Abstrak

Penelitian ini mengkaji adopsi pembayaran digital di kalangan wisatawan di Mandalika
dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dan purposive sampling. Menggunakan teori
UTAUT, penelitian ini menganalisis lima faktor: harapan kinerja, harapan usaha, kondisi
yang memfasilitasi, keamanan, dan efisiensi harga, dengan pengaruh sosial sebagai
moderasi. Tujuannya adalah untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi niat
wisatawan menggunakan pembayaran digital dan penerapannya. Dengan sampel minimal
214 responden, hasil penelitian menunjukkan bahwa harapan usaha dan keamanan
berpengaruh positif terhadap niat berperilaku. Namun, saat semua variabel dimoderasi,
hanya efisiensi harga yang berpengaruh. Penelitian ini memberikan wawasan penting
tentang adopsi pembayaran digital di kalangan wisatawan.

Pendahuluan

Revolusi industri telah merubah pola kehidupan global secara signifikan, termasuk
dalam sektor pariwisata. Kemajuan teknologi telah mengubah cara wisatawan memesan
akomodasi, merencanakan aktivitas, dan melakukan pembayaran. Digitalisasi dalam
industri pariwisata bukan hanya tren sementara, melainkan perubahan mendalam yang
meningkatkan kenyamanan dan pengalaman wisata secara keseluruhan (Phoung Hoa,
2021).

Industri pariwisata berperan penting dalam pertumbuhan ekonomi global dan
menciptakan peluang kerja. Data dari Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif
menunjukkan bahwa pada semester 1-2023, jumlah perjalanan wisatawan nusantara
mencapai 433,57 juta, meningkat 12,57% dibandingkan tahun 2022. Jumlah kunjungan
wisatawan mancanegara pada Juli 2023 mencapai 6,31 juta, naik 196,85% dari tahun
sebelumnya. Digitalisasi, termasuk penggunaan teknologi informasi dan komunikasi, telah
merevolusi operasional bisnis pariwisata, mempermudah interaksi dengan pelanggan, dan
memperluas jangkauan pasar (Filipiak et al., 2020). Pandemi COVID-19 mempercepat
adopsi teknologi digital, berdampak besar pada industri pariwisata, termasuk pariwisata
internasional (Farzanegan et al., 2020). Data Kominfo tahun 2021 mencatat nilai ekonomi
digital Indonesia sebesar USD 70 miliar, tertinggi di ASEAN, dengan prediksi
pertumbuhan hingga USD 330 miliar pada 2030. Selain itu, transaksi e-commerce
menyumbang USD 53 miliar pada 2021 dan diprediksi meningkat menjadi USD 104 miliar
pada 2025.

Digitalisasi juga mempengaruhi perilaku konsumen. Analisis data dari Google,
PayPal, dan Booking.com memungkinkan pemahaman tren perjalanan dan perilaku online
wisatawan (Bozhuk et al., 2020). Integrasi ekonomi digital mendorong transformasi
industri pariwisata, menciptakan peluang dan tantangan baru (Li et al., 2022). Penggunaan
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platform dan layanan digital menjadi krusial untuk bisnis pariwisata agar tetap kompetitif
dan memenuhi permintaan wisatawan modern.

Pentingnya insentif digital dan interaktif dalam pariwisata semakin jelas, terutama
dalam konteks pembayaran digital. Pembayaran digital menawarkan keamanan lebih
dibandingkan pembayaran tunai, yang dinilai kurang aman (Almeida et al., 2019).
Penelitian Khanra et al. (2021) dan Robinson et al. (2022) menekankan perlunya penerapan
metode pembayaran digital di destinasi pariwisata seperti Kuta Mandalika. Temuan mereka
menunjukkan bahwa digitalisasi dapat menyederhanakan transaksi dan meningkatkan
kenyamanan wisatawan.

Kuta Mandalika, terletak di jantung Indonesia, menawarkan keindahan alam dan
kekayaan budaya yang luar biasa. Pantainya yang alami dengan pasir keemasan dan
perairan biru memberikan pelarian dari kehidupan sehari-hari yang sibuk. Tebing yang
menjulang dan vegetasi hijau menambah keindahan pemandangan, ideal untuk menikmati
matahari terbenam dan jalan-jalan santai. Selain daya tarik alamnya, Kuta Mandalika juga
kaya akan budaya, memadukan tradisi kuno dengan pengaruh modern. Pasar lokal yang
ramai, tekstil berwarna-warni, kerajinan tangan, dan masakan tradisional menawarkan
pengalaman unik. Kuil-kuil bersejarah menambah kekayaan spiritual tempat ini. Kuta
Mandalika Kini juga berada di garis depan evolusi digital, dengan mengintegrasikan sistem
pembayaran tradisional dan digital (Putra, 2023; Zitri, 2023).

Masyarakat di negara kolektivis seperti Indonesia, termasuk Lombok, sangat
dipengaruhi oleh kelompok sosial dalam membentuk perilaku konsumen (Khan et al.,
2021). Penelitian ini memperluas literatur tentang adopsi teknologi digital dalam pariwisata
dengan mengkaji pengaruh sosial sebagai variabel moderasi dalam model UTAUT
terhadap penggunaan sistem pembayaran digital di Kuta Mandalika. Penelitian sebelumnya
telah mengidentifikasi peran pengaruh sosial dalam membentuk niat berperilaku konsumen
(Feng, 2017). Pengaruh sosial diharapkan dapat mempengaruhi sikap terhadap kualitas
pengalaman pelanggan dan niat berperilaku (Gao et al., 2020; Youn & Jin, 2017), serta
berhubungan dengan teori identitas sosial dan kebutuhan akan kesesuaian (Chan et al.,
2012).

Selain itu, kesiapan masyarakat lokal untuk beradaptasi dengan perkembangan
pariwisata menyoroti pentingnya infrastruktur pembayaran yang kuat (Azizurrohman et al.,
2023). Infrastruktur ini harus memenuhi kebutuhan wisatawan dan bisnis lokal untuk
memastikan pengalaman yang memuaskan. Keterlibatan masyarakat dalam pengembangan
pariwisata menunjukkan perlunya kolaborasi antar pemangku kepentingan.

Kesimpulannya, tren global menuju digitalisasi dan adopsi pembayaran digital
memerlukan penyesuaian dengan preferensi konsumen dan kemajuan industri di destinasi
seperti Kuta Mandalika. Dukungan pemerintah, kesiapan masyarakat, dan inisiatif inovatif
sangat penting untuk membentuk masa depan pariwisata yang berkelanjutan di Kuta
Mandalika.

Meskipun ada dukungan global untuk adopsi pembayaran digital, pemahaman
tentang persepsi wisatawan di Kuta Mandalika mengenai metode ini masih terbatas.
Penelitian ini bertujuan untuk menjembatani kesenjangan ini dengan mengeksplorasi
persepsi wisatawan tentang pembayaran digital dan mengidentifikasi hambatan potensial.
Dengan memahami sikap dan perilaku wisatawan terhadap pembayaran digital, penelitian
ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi bagi pembuat kebijakan, pemangku
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kepentingan pariwisata, dan pelaku bisnis di Kuta Mandalika untuk meningkatkan
pengalaman dan daya tarik destinasi.

Beberapa faktor diduga memengaruhi niat wisatawan untuk menggunakan sistem
pembayaran digital, termasuk Harapan Kinerja, Harapan Upaya, Kondisi yang
Memfasilitasi, Efisiensi Biaya, dan Persepsi Keamanan. Harapan Kinerja merujuk pada
keyakinan bahwa penggunaan sistem akan meningkatkan kinerja atau produktivitas
(Venkatesh et al., 2003). Penelitian menunjukkan bahwa Harapan Kinerja adalah prediktor
utama adopsi teknologi (Palau-Saumell et al., 2019). Harapan Upaya mengacu pada
kemudahan penggunaan teknologi, yang mempengaruhi keputusan adopsi (Nurdin et al.,
2023; Habibi et al., 2022). Kondisi yang Memfasilitasi, termasuk dukungan sosial dan
infrastruktur, juga berperan penting (Kwabena et al., 2019; Chaveesuk et al., 2022).
Efisiensi Biaya mengacu pada nilai yang diperoleh dibandingkan dengan biaya (Linge et
al., 2023; Tang et al., 2021). Persepsi Keamanan berkaitan dengan keyakinan tentang
keamanan metode pembayaran (Musyaffi et al., 2021; Kwabena et al., 2019). Penelitian ini
akan menguji niat wisatawan menggunakan sistem pembayaran digital melalui model
UTAUT versi kedua (Venkatesh et al., 2012) dan mengeksplorasi bagaimana pengaruh
sosial memoderasi hubungan ini.

Kajian Teori

Teori UTAUT

Model UTAUT, dikembangkan oleh Venkatesh et al. (2003), mengintegrasikan elemen
dari teori Technology Acceptance Model dan teori-teori terkait untuk menilai penerimaan
teknologi informasi. Model ini mencakup empat konstruk utama: Ekspektasi Kinerja,
Ekspektasi Usaha, Pengaruh Sosial, dan Kondisi yang Memfasilitasi, yang mempengaruhi
niat perilaku dan perilaku pengguna terhadap teknologi. Variabel tambahan seperti jenis
kelamin, usia, pengalaman, dan kesukarelaan penggunaan dapat memodifikasi hubungan
ini. Studi ini fokus pada faktor-faktor kunci dalam adopsi sistem pembayaran digital di
destinasi wisata seperti Kuta Mandalika, termasuk harapan kinerja, harapan usaha, Kondisi
yang memfasilitasi, efisiensi harga, dan persepsi keamanan, dengan pengaruh sosial
sebagai variabel moderasi.

Industry Parawisata di kuta mandalika

Sektor pariwisata di Kuta Mandalika, Lombok, berperan penting dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi dan pemberdayaan masyarakat setempat. Penelitian menunjukkan
bahwa pariwisata di daerah ini telah membawa manfaat signifikan dalam bidang ekonomi,
sosial, budaya, dan lingkungan (Haris & Ningsih, 2020; Lalu & Muttalib, 2022). Penerapan
praktik pariwisata berkelanjutan, termasuk ekowisata dan wisata halal, serta transformasi
digital, telah meningkatkan pengalaman wisatawan dan mempromosikan keberlanjutan
(Estriani, 2019; Basit, 2022; Prayudi et al., 2022). Kuta Mandalika memposisikan diri
sebagai destinasi wisata utama dengan memanfaatkan keindahan alam, warisan budaya,
dan pencapaian teknologi.

Pembayaran Digital

Sistem pembayaran digital menjadi kunci dalam ekonomi digital dengan menyediakan
solusi yang lebih aman, terjangkau, dan inklusif (Qasim & Abu-Shanab, 2016a). Teknologi
ini mencakup pesan elektronik, situs web transaksional, supermarket elektronik,
groupware, dan sistem pembayaran elektronik (Schepers & Wetzels, 2007). Bentuk
pembayaran digital seperti kartu kredit online, uang elektronik, cek elektronik, dan
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pembayaran berbasis kartu pintar memiliki kelebihan dan kekurangan tersendiri. Sistem
manajemen identitas pemerintah dapat meningkatkan kepercayaan dan keamanan
pembayaran digital (Al-Khouri, 2014). Pertumbuhan e-commerce mendorong peningkatan
infrastruktur dan kerangka peraturan pembayaran di banyak negara (Rhee et al., 2022).
Tantangan seperti interoperabilitas, anonimitas, dan penghindaran pembelanjaan ganda
perlu diatasi dalam desain dan implementasi sistem ini (Lizam, 2019). Teknologi
Blockchain diusulkan untuk meningkatkan keamanan dan transparansi pembayaran digital
(Rahayu, 2022). Secara keseluruhan, sistem pembayaran digital memberikan manfaat
signifikan dan terus berkembang untuk memenuhi tuntutan ekonomi digital yang terus
berubah.

Penilitian Terdahulu

Berbagai faktor memengaruhi niat masyarakat untuk menggunakan sistem pembayaran
digital, termasuk ekspektasi kinerja, ekspektasi upaya, keamanan, kepercayaan, persepsi
kemudahan penggunaan, persepsi manfaat, sikap terhadap pembayaran digital, dan budaya
(Sivathanu, 2019). Menurut Nurdin et al. (2023), budaya, persepsi keamanan, dan faktor
sosial tidak signifikan, sehingga peningkatan ekspektasi kinerja dan upaya akan
meningkatkan niat penggunaan. Sutrisno & Sutrisno (2023) menyatakan bahwa keamanan
mempengaruhi niat membeli kembali dengan dompet digital GoPay. Tian et al. (2023)
menambahkan kepercayaan, komitmen, dan kepuasan konsumen sebagai penguat
hubungan antara niat perilaku dan penggunaan. Ma et al. (2022) menemukan bahwa
manfaat yang dirasakan berdampak positif pada adopsi sistem pembayaran digital. Tang et
al. (2021) menyimpulkan bahwa faktor selain usia mempengaruhi kecenderungan
penggunaan pembayaran digital. Ferdana et al. (2022) menunjukkan bahwa ekspektasi
kinerja tidak mempengaruhi niat membayar zakat secara digital, sedangkan keamanan dan
kinerja sistem berdampak langsung pada loyalitas konsumen (Muhtasim et al., 2022).
Kantika et al. (2022) menemukan bahwa Perceived Enjoyment mempengaruhi adopsi
sistem pembayaran online. Kepercayaan menjadi komponen mediasi dalam niat
menggunakan pembayaran digital (Ferdana et al., 2022). Secara keseluruhan, peningkatan
kinerja, keamanan, dan kenyamanan penggunaan akan meningkatkan niat penggunaan
sistem pembayaran digital (Ma et al., 2022).

Pengenmbangan Hipotesis

Harapan Kinerja terhadap Niat Berperilaku

Harapan kinerja adalah keyakinan bahwa menggunakan sistem akan meningkatkan kinerja
pekerjaan (Venkatesh et al., 2003). Ini merupakan prediktor utama niat berperilaku baik
dalam lingkungan sukarela maupun wajib (Venkatesh et al., 2003; Palau-Saumell et al.,
2019). Banyak penelitian menunjukkan bahwa ekspektasi kinerja penting dalam
menjelaskan niat menggunakan sistem pembayaran digital (Alalwan, 2020; Qasim & Abu-
Shanab, 2016b). Menurut teori UTAUT, pengguna cenderung menggunakan sistem
pembayaran digital jika mereka percaya bahwa sistem tersebut bermanfaat. Wisatawan
yang merasa pembayaran digital memudahkan booking hotel akan lebih terdorong untuk
menggunakannya. Hipotesis: Harapan Kinerja berpengaruh positif terhadap niat
menggunakan sistem pembayaran digital pada wisatawan di Kuta Mandalika.

H1: Harapan Kkinerja berpengaruh positif terhadap niat menggunakan sistem pembayaran
digital pada wisatawan di Kuta Mandalika.

Harapan Upaya terhadap Niat Berperilaku
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Harapan upaya mengacu pada kemudahan penggunaan teknologi atau sistem tertentu
(Venkatesh, 2003). Persepsi kesederhanaan dan kemudahan penggunaan sistem
pembayaran digital telah banyak diteliti terkait dengan adopsi sistem tersebut. Beberapa
penelitian menekankan bahwa kegunaan yang dirasakan sangat penting. Misalnya, Nurdin
et al. (2023) menemukan bahwa ekspektasi upaya memengaruhi keputusan masyarakat
untuk mengadopsi pembayaran digital. Namun, Al-Okaily et al. (2020) menyatakan bahwa
ekspektasi upaya tidak memiliki pengaruh terhadap niat karyawan untuk menerima layanan
sistem pembayaran digital. Habibi et al. (2022) menemukan bahwa ekspektasi upaya
berpengaruh besar terhadap niat perilaku untuk memanfaatkan teknologi digital selama
COVID-19. Rahman et al. (2020) menemukan bahwa ekspektasi upaya adalah faktor kunci
dalam adopsi pembayaran digital. Suki et al. (2023) menunjukkan pengaruh signifikan dari
harapan upaya terhadap niat pengguna untuk memanfaatkan media sosial untuk kampanye
zakat online. Ferdana et al. (2022) menemukan dampak positif dari ekspektasi upaya
terhadap penggunaan sistem pembayaran digital untuk zakat. Lee & Pan (2023)
menemukan korelasi kuat antara niat menggunakan layanan pembayaran nirsentuh dan
harapan upaya. Secara kolektif, penelitian ini menegaskan bahwa ekspektasi upaya
memengaruhi adopsi sistem pembayaran digital. Wisatawan yang merasa bahwa
menggunakan pembayaran digital untuk proses pembayaran hotel mudah dilakukan akan
lebih terdorong untuk menggunakannya. Semakin mudah penggunaan sistem pembayaran
digital, semakin tinggi niatnya untuk mengadopsi sistem tersebut. Hipotesis:

H2: Harapan upaya berpengaruh positif terhadap niat menggunakan sistem pembayaran
digital pada wisatawan di Kuta Mandalika.

Kondisi yang memfasilitasi

Kondisi yang memfasilitasi merujuk pada ketersediaan sumber daya, dukungan, dan
infrastruktur yang memungkinkan penggunaan teknologi secara efektif (\Venkatesh, 2003).
Penelitian menunjukkan bahwa dukungan sosial dan infrastruktur teknologi berpengaruh
signifikan terhadap niat adopsi sistem pembayaran digital (Cahyani et al., 2022; Linge et
al., 2023; Kwabena et al., 2019). Ketika individu merasakan adanya bantuan dan dukungan
yang memadai, mereka lebih cenderung berniat menggunakan sistem pembayaran digital.
Oleh karena itu, hipotesis yang dapat diajukan adalah:

H3: Kondisi yang memfasilitasi berpengaruh positif terhadap niat menggunakan sistem
pembayaran digital pada wisatawan di Kuta Mandalika.

Efisiensi Harga

Efisiensi Biaya merupakan trade-off kognitif antara biaya moneter penggunaan aplikasi
dan keuntungan yang dirasakan (Venkatesh, 2012). Nilai harga menjadi prediktor niat
untuk memanfaatkan teknologi (Alalwan et al., 2017). Penelitian menunjukkan bahwa
efisiensi biaya memengaruhi niat adopsi metode pembayaran digital (Linge et al., 2023;
Tang et al., 2021). Wisatawan yang merasa penggunaan pembayaran digital mengurangi
biaya transaksi atau memberikan diskon akan lebih terdorong untuk mengadopsinya. Oleh
karena itu, hipotesis yang dapat diajukan adalah:

H4: Efisiensi Biaya berpengaruh positif terhadap niat menggunakan sistem pembayaran
digital pada wisatawan di Kuta Mandalika.

Persepsi Keamanan
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Persepsi keamanan adalah keyakinan individu terhadap tingkat perlindungan dan
kerahasiaan informasi pribadi saat menggunakan teknologi (Macht, 2014). Penelitian
menunjukkan bahwa persepsi keamanan memengaruhi niat pengguna untuk menggunakan
sistem pembayaran digital. Musyaffi et al. (2021) menemukan bahwa niat pengguna untuk
menggunakan kode QR untuk pembayaran digital sangat dipengaruhi oleh masalah
keamanan. Sebaliknya, Nurdin et al. (2023) menemukan bahwa niat untuk mengadopsi
sistem pembayaran digital tidak dipengaruhi secara signifikan oleh persepsi keamanan.
Namun, secara umum, ketika pengguna yakin bahwa sistem pembayaran digital aman,
mereka lebih cenderung menggunakannya. Wisatawan yang merasa bahwa menggunakan
pembayaran digital melindungi informasi pribadi mereka akan lebih terdorong untuk
menggunakan sistem tersebut. Oleh karena itu, hipotesis yang diajukan adalah:

H5: Persepsi keamanan berpengaruh positif terhadap niat menggunakan sistem
pembayaran digital pada wisatawan di Kuta Mandalika.

Pengaruh Sosial sebagai moderasi

Pengaruh sosial memiliki dampak signifikan sebagai moderator dalam hubungan antara
determinan utama dan niat untuk menggunakan sistem pembayaran digital. Secara umum,
pengaruh sosial dapat memperkuat atau mengubah hubungan antara ekspektasi kinerja,
harapan upaya, kondisi yang memfasilitasi, efisiensi biaya, dan persepsi keamanan
terhadap niat penggunaan teknologi tersebut. Sebagai contoh, Venkatesh et al. (2003)
menunjukkan bahwa pengaruh sosial dapat memperkuat pengaruh ekspektasi Kinerja
terhadap niat adopsi dengan meningkatkan kesan positif terhadap sistem pembayaran
digital. Xu et al. (2023) melaporkan bahwa pengaruh sosial memperkuat dampak
ekspektasi kinerja dengan mendukung adopsi sistem pembayaran seperti WeChat Pay atau
Alipay melalui pengaruh teman dan keluarga. Selain itu, Koenig-Lewis et al. (2015)
menemukan bahwa meskipun pengaruh sosial tidak memiliki efek langsung pada niat
berperilaku, ia berfungsi sebagai moderator dalam kaitannya dengan persepsi keamanan,
mempengaruhi pandangan individu terhadap risiko yang terkait. Pengaruh sosial juga
memoderasi hubungan antara harapan upaya dan niat berperilaku dengan menyediakan
motivasi dan dukungan tambahan, seperti yang ditemukan oleh Amofah & Chai (2022).
Selain itu, pengaruh sosial dapat memperkuat dampak kondisi yang memfasilitasi dan
efisiensi biaya terhadap niat penggunaan, dengan mempengaruhi persepsi individu tentang
kenyamanan dan manfaat, serta mengurangi fokus pada biaya. Hal ini diperkuat oleh
temuan Xu et al. (2023) dan Zhu (2023), yang menunjukkan bahwa pengaruh sosial dapat
mengurangi pertimbangan biaya dan meningkatkan adopsi dengan memanfaatkan
dukungan sosial dan rekomendasi. Terakhir, pengaruh sosial juga dapat memperkuat
hubungan antara persepsi keamanan dan niat berperilaku, dengan membangun kepercayaan
dan keyakinan pengguna mengenai keamanan sistem pembayaran digital, seperti yang
dicatat oleh Liu et al. (2022) dan Namahoot & Jantasri (2022). Secara keseluruhan,
pengaruh sosial memainkan peran kunci dalam meningkatkan niat penggunaan sistem
pembayaran digital dengan memodifikasi pengaruh berbagai determinan terhadap
keputusan adopsi.

H6: Pengaruh sosial memperkuat pengaruh harapan kinerja terhadap niat menggunakan
sistem pembayaran digital pada wisatawan di Kuta Mandalika.

H7: Pengaruh sosial memperkuat pengaruh harapan upaya terhadap niat menggunakan
sistem pembayaran digital pada wisatawan di Kuta Mandalika
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H8: Pengaruh sosial memperkuat pengaruh kondisi yang memfasilitasi terhadap niat
menggunakan sistem pembayaran digital pada wisatawan di Kuta Mandalika.

H9: Pengaruh sosial memperkuat pengaruh efisiensi biaya terhadap niat menggunakan
sistem pembayaran digital pada wisatawan di Kuta Mandalika.

H10: Pengaruh sosial memperkuat pengaruh persepsi keamanan terhadap niat
menggunakan sistem pembayaran digital pada wisatawan di Kuta Mandalika
Methodology

Metode Penelitian

Penelitian ini terutama menggunakan strategi penelitian kuantitatif yang dilengkapi dengan
teknik sampling non-probabilitas, khususnya menggunakan pendekatan purposive
sampling. Sesuai dengan tujuan penelitian, purposive sampling memastikan inklusi yang
terarah dari pengunjung yang di Mandalika. Dengan memilih individu yang memiliki
pengalaman relevan, strategi ini meningkatkan kekayaan dan penerapan temuan penelitian.
Penggunaan penilaian ahli mempercepat proses pemilihan peserta, sehingga meningkatkan
alokasi sumber daya untuk penyelidikan mendalam mengenai niat perilaku terkait
pembayaran digital di kalangan wisatawan yang mengunjungi Mandalika.

Untuk menentukan ukuran sampel penelitian, perangkat lunak G*Power, yang menghitung
ukuran sampel minimum yang diperlukan sebesar 214 responden. Selain itu, kami
berencana untuk menggunakan teknik Structural Equation Modelling (SEM), khususnya
Smart Partial Least Squares (Smart PLS SEM), untuk menganalisis data kami. Smart PLS
SEM adalah metode statistik yang kuat yang memungkinkan untuk mengeksplorasi dan
memahami hubungan serta interaksi kompleks antara variabel dalam model penelitian
kami. Metode ini sangat sesuai untuk penelitian konstruk laten dan indikatornya,
menjadikannya pilihan yang tepat untuk studi kami. Ini menunjukkan bahwa proses
pengumpulan data akan dilakukan secara online, bukan secara offline. Selain itu, metode
non-teknis mengurangi hambatan teknologi, menjamin inklusivitas dan meningkatkan
keandalan serta representativitas hasil di kalangan wisatawan.

Penelitian ini memiliki nilai penting bagi bisnis, lembaga pemerintah, dan pejabat
pariwisata, karena memberikan wawasan tentang preferensi wisatawan terkait pembayaran
digital. Penelitian ini dapat membantu meningkatkan pengalaman wisata dan
menginformasikan strategi pemasaran. Selain itu, penelitian ini berkontribusi pada
pengetahuan dan memajukan bidang penelitian pariwisata secara akademis. Memahami
preferensi pembayaran digital wisatawan dapat meningkatkan pengeluaran pengunjung dan
menguntungkan industri pariwisata.

Hasil dan Pembahasan
Realibiltas dan validitas
Cross loading

Cross-loadings digunakan sebagai ukuran tambahan untuk menilai discriminant
validity pada tingkat indikator (Chin, 1998). Algoritma PLS menghasilkan cross-loadings
sebagai outputnya. Diharapkan bahwa loading setiap indikator akan melebihi semua cross-
loadings lainnya (Gotz et al., 2010), sebagaimana dalam investigasi saat ini, seperti yang
ditunjukkan pada Tabel berikut.
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Table 4.13ross Loading
EH HK HU KM NB PK PS

EH1 0.884 0513 0.636 0.612 0.642 0.717 0.627
EH2 0865 0517 0.648 0.646 0.655 0.683  0.598
EH3 0.84 0.612 0.655 0.681 0.61 0.691  0.609
EH4 0876 0557 0.659 0.692 0.66 0.736  0.66

HK1 0491 0864 0691 0.624 0568 0463  0.383
HK2 0422 0.812 0.602 0519 0482 0407 0.304
HK3 0587 0.902 0.725 0.704 0.627 0574  0.487
HK4 0633 0837 0721 0.713 0.646 0.608 0.554
HUL 0711  0.77 0.874 0.752  0.679  0.689  0.556
HU2 0.54 059 0799 0637 0.62 0.507  0.438
HU3 0572 0.662 0.847 0.684  0.658 0586  0.471
HU4 0732 0.729 0906 0.838 0.734 0.693 0.594
KM1 0689 0716 0.797 0.906 0.707 0.664  0.59

KM2 0544 0606  0.69 0.773  0.56 0.485  0.387
KM3 0654 0688 0.754 0867 0.641 0.631 0.578
KM4 0644 0513 0.602 0.793 0594 0.628 0.618
NB1 0674 0608 0.682 0.666 0.888 0.651  0.622
NB2 0.629 0599 0.687 0.638 0.871 0.626 0.579
NB3 0.662 0.628 0.714  0.68 0.884 0.701  0.581
NB4 0.682 0.616 0.725 0.697 0.927 0.716  0.643
PK1 0.738 0589 0.653 0.644 0.681 0915 0.641
PK2 0689 0514 0669 0.627 0.684 0.851  0.555
PK3 0.712 0573 0.652 0.664 0.691 0.863 0.635
PK4 0.779 0559 0.678 0.684 0.667 0.924  0.682
PK5 0.707 0466 0563 0588 0.627 0.891 0.617
PS1 0719 0554 0634 0654 0.691 0.705  0.92

PS2  0.59 0433 0484 0556 0558  0.556  0.889
PS3 0631 0397 0501 055 0.577  0.635  0.903

Output dari cross-loading antara konstruk dan indikator ditampilkan pada Tabel 4.
di atas. Selain itu, tabel tersebut menunjukkan bahwa semua item pengukuran memiliki
loading yang lebih besar terhadap variabel laten yang dituju dibandingkan dengan variabel
lain. Tabel di atas menunjukkan bahwa loading setiap blok lebih tinggi daripada blok
lainnya dalam baris dan kolom yang sesuai. Loading-loading tersebut secara efektif
memisahkan setiap variabel laten sesuai dengan model konseptual. Oleh karena itu, output
cross-loading memberikan konfirmasi validitas diskriminan dari model pengukuran,
seperti yang diindikasikan oleh evaluasi kedua (Chin, 1998). Akibatnya, investigasi ini
menegaskan bahwa model pengukuran memiliki discriminant validity.

Sebagai kesimpulan, penilaian model pengukuran reflektif menunjukkan bahwa
ukuran-ukuran tersebut telah menunjukkan reliability dan validity yang baik, sebagaimana
ditentukan oleh evaluasi awal terhadap reliability, convergent validity, dan discriminant
validity. Oleh karena itu, ukuran-ukuran ini digunakan untuk memperkirakan parameter
dalam model struktural.

Fornell Lacker
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Kriteria Fornell-Larcker, yang dikembangkan oleh Fornell dan Larcker pada tahun 1981,
mengevaluasi discriminant validity dari konstruk. Postulat ini menyarankan bahwa sebuah
konsep harus menunjukkan tingkat korelasi yang lebih tinggi dengan pengukurannya
sendiri dibandingkan dengan konstruk lain dalam sebuah model. Sederhananya, korelasi
antara sebuah konstruk dengan indikator-indikatornya harus lebih tinggi daripada korelasi
antara konstruk tersebut dengan indikator-indikator dari konstruk lainnya (Fornell &
Larcker, 1981). Studi mengenai Kriteria Fornell-Larcker disajikan dalam Tabel

EH HK HU KM NB PK PS

EH 0.866
HK 0.633  0.855
HU 0.749 0.806  0.857
KM 0.759 0.758 0.853  0.836
NB 0.741 0687  0.786 0.751  0.893
PK 0.816 0.609 0.725 0.723 0.755  0.889
PS 0.72 0516 0.604 0.653 0.679 0.704  0.904

Nilai yang ditebalkan pada tabel di atas mewakili akar kuadrat dari AVE,
sedangkan nilai yang tidak ditebalkan mewakili nilai interkorelasi antara konstruk.
Berdasarkan tabel di atas, elemen-elemen di luar diagonal lebih rendah daripada akar
kuadrat AVE (EH=0.866, HK= 0.855, HU=0.857, KM=0.836, NB= 0.836, PK= 0.889,
PS=0.904). Dengan demikian, hasilnya memang memenuhi kriteria yang ditentukan oleh
Fornell dan Larcker (1981). Nilai akar AVE secara konsisten melebihi korelasi off-
diagonal yang setara, yang menunjukkan bahwa terdapat discriminant \Validity yang cukup
(Hulland, 1999). Berdasarkan analisis Kriteria Fornell-Larcker, model pengukuran dalam
studi ini menunjukkan validitas diskriminan yang cukup, yang mengindikasikan bahwa
semua variabel laten yang disajikan dalam model hipotesis adalah berbeda satu sama lain.
HTMT

Discriminant Validity, yang dinilai melalui Heterotrait-Monotrait Ratio of
Correlation (HTMT), adalah ukuran untuk memastikan bahwa konstruk yang berbeda
memang berbeda satu sama lain dalam suatu studi penelitian. Menurut Hair (2018), untuk
discriminant validity dapat dipenuhi, nilai HTMT harus berada antara 0 dan 1. Dalam
istilah yang lebih sederhana, ini berarti bahwa korelasi antara konstruk yang berbeda harus
lebih rendah daripada korelasi mereka dengan diri mereka sendiri. Jika nilai HTMT berada
di bawah 1, ini menunjukkan bahwa konstruk lebih berbeda satu sama lain, yang
mengonfirmasi bahwa mereka mengukur aspek yang terpisah dan unik. Kriteria ini
membantu peneliti memastikan bahwa variabel dalam studi mereka benar-benar berbeda,
sehingga meningkatkan kekuatan temuan mereka dan keandalan ukuran mereka.

Table 4.12. HTMT
EH HK HU KM NB PK PS

EH

HK 0.708

HU 0.823  0.886

KM 0.258 0.141  0.219

NB 0.821 0.759 0.885 0.126

PK 0.895 0661 0.775 0.226 0.815

PS 0.804 0565 0.663 0307 0.746  0.767
12
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Matriks korelasi mengungkapkan bahwa nilai Heterotrait-Monotrait Ratio Correlations
(HTMT) untuk konstruk dalam studi ini berada dalam rentang O hingga 1. Hasil ini
mendukung discriminant validity dari ukuran-ukuran tersebut, menunjukkan bahwa
korelasi antara konstruk yang berbeda secara konsisten lebih rendah daripada korelasi
masing-masing konstruk dengan dirinya sendiri. Dengan kata lain, variabel yang diteliti
berbeda satu sama lain, menegaskan bahwa mereka secara efektif menangkap aspek-aspek
unik tanpa tumpang tindih yang signifikan. Temuan ini memperkuat keyakinan terhadap
model pengukuran studi dan menekankan keandalan konstruk individu.

Hipotesis testing

Hipotesis
B | Ts P Hasil
EH -> NB [Efisiensi Harga berpengaruh positif| - {0.062 |0.475 Tidak
terhadap niat menggunakan sistem {0.007 didukung
pembayaran digital pada wisatawan di
Kuta Mandalika.

HK -> NB |Harapan Kinerja berpengaruh positif|0.118 [1.130 (0.129 Tidak
terhadap niat menggunakan sistem didukung
pembayaran digital pada wisatawan di
Kuta Mandalika

HU-> NB [Harapan Upaya berpengaruh positif |0.239 [2.324 |0.010 | Terdukung
terhadap niat menggunakan sistem
pembayaran digital pada wisatawan di
Kuta Mandalika

KM -> |Kondisi yang memfasilitasi berpengaruh [0.120 {1.015 |0.155 Tidak
NB positif terhadap niat menggunakan sistem didukung
pembayaran digital pada wisatawan di
Kuta Mandalika

PK-> NB |Persepsi keamanan berpengaruh positif {0.265 |3.534 {0.000 | Terdukung
terhadap niat menggunakan sistem
pembayaran digital pada wisatawan di
Kuta Mandalika.

Berdasarkan Tabel diatas, hasil analisis statistik yang komprehensif dalam
menyelidiki hubungan antara variabel-variabel terhadap "NB™ diuraikan. Setiap baris
dalam tabel ini menggambarkan hubungan yang berbeda yang sedang diperiksa.

Hasil analisis ini menunjukkan bahwa dari lima hubungan yang diuji, terdapat
variasi signifikan dalam pengaruh variabel terhadap NB. Pertama, hubungan antara EH
dan NB menunjukkan path coefficient sebesar -0.007, dengan nilai statistik T yang rendah
(0.062) dan nilai P yang tinggi (0.475), yang menunjukkan bahwa pengaruh ini tidak
signifikan secara statistik dan hipotesis ditolak.

Kedua, hubungan antara HK dan NB memiliki path coefficient sebesar 0.118.
Meskipun ada pengaruh positif, nilai statistik T (1.130) dan nilai P (0.129) menunjukkan
bahwa pengaruh ini juga tidak signifikan secara statistik, sehingga hipotesis ditolak.
Ketiga, hubungan antara HU dan NB menunjukkan patsebesar 0.239, dengan nilai statistik
T (2.324) dan nilai P (0.010) yang lebih kecil dari 0.05. Pengaruh ini signifikan secara
statistik, sehingga hipotesis diterima.
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Keempat, hubungan antara KM dan NB memiliki path coefficient sebesar 0.120.
Namun, nilai statistik T (1.015) dan nilai P (0.155) menunjukkan bahwa pengaruh ini tidak
signifikan secara statistik, yang mengakibatkan penolakan hipotesis.

Terakhir, hubungan antara PK dan NB menunjukkan path coeeficient sebesar

0.265, dengan nilai statistik T (3.534) dan nilai P (0.000) yang menunjukkan signifikansi
yang kuat. Pengaruh ini signifikan secara statistik, sehingga hipotesis diterima.
Secara keseluruhan, dari lima jalur yang diuji, dua jalur (HU -> NB dan PK -> NB)
menunjukkan pengaruh yang signifikan dan hipotesis diterima, sementara tiga jalur
lainnya (EH -> NB, HK -> NB, dan KM -> NB) tidak menunjukkan pengaruh yang
signifikan dan hipotesis ditolak.

R square
Table R square
R-square R-square adjusted
NB 0.74 0.726

Nilai R2 untuk variabel ditampilkan dalam tabel. Sebagai ukuran statistik, R2
menunjukkan proporsi variansi dalam variabel dependen yang dapat diprediksi
berdasarkan variabel independen. Sebanyak 74% dari variansi dalam NB dapat dijelaskan
oleh variabel-variabel independen yang terkait, seperti yang ditunjukkan oleh nilai R2
sebesar 0,74 untuk NB. Ini merupakan persentase yang signifikan, menunjukkan bahwa
model ini sangat cocok untuk memprediksi NB.

Effect Size
Table Effect Size
f
Square Effect Size

EH 0.000 Kecil NB
HK 0.011 Kecil

HU 0.034 Sedang

KM 0.010 Kecil

PK 0.068 Sedang

Berdasarkan analisis, nilai 2 sebesar 0.000 menunjukkan bahwa pengaruh variabel

EH terhadap variabel dependen adalah sangat kecil, bahkan hampir tidak ada. Menurut
Chin (1998b), nilai ini termasuk dalam kategori efek yang kecil karena berada di bawah
0.02. Selanjutnya, nilai f2 sebesar 0.011 menunjukkan bahwa pengaruh variabel HK
terhadap variabel dependen juga tergolong kecil. Berdasarkan kriteria yang sama, nilai ini
tetap masuk dalam kategori efek kecil karena berada di bawah 0.02.
Sebaliknya, nilai 2 sebesar 0.034 menunjukkan bahwa pengaruh variabel HU terhadap
variabel dependen adalah sedang. Berdasarkan kriteria dari Chin (1998b), nilai ini
termasuk dalam kategori efek sedang karena berada antara 0.02 dan 0.15. Sementara itu,
nilai f2 sebesar 0.010 menunjukkan bahwa pengaruh variabel KM terhadap variabel
dependen adalah kecil. Sesuai dengan teori dari Chin (1998b), nilai ini masuk dalam
kategori efek kecil karena berada di bawah 0.02.

Terakhir, nilai 2 sebesar 0.068 menunjukkan bahwa pengaruh variabel PK
terhadap variabel dependen adalah sedang. Berdasarkan kriteria dari Chin (1998b), nilai
ini termasuk dalam kategori efek sedang karena berada antara 0.02 dan 0.15. Secara
keseluruhan, hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian besar variabel independen dalam
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model ini memiliki ukuran efek yang kecil terhadap variabel dependen, dengan
pengecualian variabel HU dan PK yang memiliki efek sedang.
Effect Moderasi

Table 4.18 effect Moderasi

. . P
Hipotesis p T values Hasil
Pengaruh  sosial ~ memperkuat
pengaruh  persepsi  keamanan
PS x KM terhadap niat menggunakan sistem Tidak
-> NB pembayaran digital pada 0013 0.136  0.446 didukung

wisatawan di Kuta Mandalika

Pengaruh  Sosial ~memperkuat
pengaruh harapan upaya terhadap

PS x HU niat menggunakan sistem -0.109 1.337 0.091 .T'dak
-> NB - didukung
pembayaran digital pada
wisatawan di Kuta Mandalika
Pengaruh  sosial  memperkuat
pengaruh  persepsi  keamanan
PS x PK - terhadap niat menggunakan sistem Tidak
> NB pembayaran digital pada R 0°  igS1 didukung
wisatawan di Kuta Mandalika
Pengaruh  sosial  memperkuat
PS x EH - pt_angaruh Efisiensi Harga terhadap
> NB niat menggunakan sistem -0.194 229 0.011 Terdukung
pembayaran digital pada
wisatawan di Kuta Mandalika.
Pengaruh  Sosial ~memperkuat
pengaruh Harapan Kinerja .
P§>XNF|;K terhadap niat menggunakan sistem  0.098  1.041  0.149 di-(lj-sj(lj(iﬁg

pembayaran digital pada
wisatawan di Kuta Mandalika.

Berdasarkan analisis path coefficient dengan PS sebagai variabel moderasi antara
variabel independen dan variabel dependen, hasil menunjukkan variasi dalam
pengaruhnya. Pertama, path coefficient sebesar 0.013 untuk interaksi antara PS dan KM
terhadap NB menunjukkan bahwa PS tidak memberikan pengaruh signifikan pada
hubungan ini, dengan nilai statistik T yang rendah (0.136) dan nilai P yang tinggi (0.446)
sehingga hipotesis ini di tolak . Kedua, path coefficient sebesar -0.109 untuk interaksi
antara PS dan HU terhadap NB menunjukkan bahwa PS memberikan pengaruh negatif
pada hubungan ini. Meskipun demikian, pengaruh ini mendekati signifikan pada tingkat
signifikansi 0.10 tetapi tidak signifikan pada tingkat 0.05, dengan nilai statistik T sebesar
1.337 dan nilai P sebesar 0.091 sehingga hipotesis ini pun ditolak.

Selanjutnya, path coefficient sebesar 0.145 untuk interaksi antara PS dan PK terhadap NB
menunjukkan bahwa PS memberikan pengaruh positif pada hubungan ini, dengan nilai
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statistik T sebesar 1.395 dan nilai P sebesar 0.081, yang mendekati signifikan pada tingkat
signifikansi 0.10 namun tidak signifikan pada tingkat 0.05 sehingga hipotesis ini pun
ditolak. Pada interaksi antara PS dan EH, path coefficient sebesar -0.194 menunjukkan
bahwa PS memberikan pengaruh negatif yang signifikan, dengan nilai statistik T sebesar
2.29 dan nilai P sebesar 0.011, yang menunjukkan bahwa PS memperlemah hubungan
antara EH dan NB secara signifikan dan ini menunujukkan bahwa hipotesisnya diterima.
Terakhir, koefisien jalur sebesar 0.098 untuk interaksi antara PS dan HK terhadap NB
menunjukkan bahwa PS memberikan pengaruh positif pada hubungan ini, namun
pengaruh tersebut tidak signifikan secara statistik dengan nilai statistik T sebesar 1.041
dan nilai P sebesar 0.149. Secara keseluruhan, hanya interaksi antara PS dan EH yang
menunjukkan pengaruh signifikan sebagai variabel moderasi, di mana PS memperlemah
hubungan antara EH dan NB. Interaksi PS dengan variabel independen lainnya tidak
menunjukkan pengaruh signifikan sebagai variabel moderasi.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa beberapa faktor memiliki
pengaruh signifikan terhadap niat wisatawan di Kuta Mandalika untuk menggunakan
sistem pembayaran digital. Faktor harapan Upaya dan persepsi keamanan menunjukkan
pengaruh positif yang signifikan terhadap niat penggunaan. Artinya, wisatawan lebih
cenderung menggunakan sistem pembayaran digital ketika mereka merasa bahwa sistem
tersebut mudah digunakan, hemat biaya, dan aman. Di sisi lain, harapan kinerja, efisiensi
harga, dan kondisi yang memfasilitasi tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap niat
penggunaan, yang menunjukkan bahwa faktor-faktor ini tidak cukup kuat untuk
memengaruhi keputusan wisatawan dalam menggunakan sistem pembayaran digital.
Selain itu, pengaruh sosial sebagai faktor moderasi hanya memperkuat hubungan antara
efisiensi biaya dan niat penggunaan, sementara tidak ada pengaruh signifikan yang
ditemukan sebagai moderator untuk faktor-faktor lainnya. Ini menunjukkan bahwa
pengaruh sosial dapat meningkatkan dampak efisiensi biaya terhadap niat penggunaan,
tetapi tidak berpengaruh terhadap hubungan antara harapan kinerja, harapan upaya,
kondisi yang memfasilitasi, atau persepsi keamanan dengan niat penggunaan.

Keunikan temuan ini terletak pada beberapa poin penting. Pertama, meskipun
harapan upaya terhadap niat berperilaku diterima, pengaruh sosial sebagai moderator
ditolak, menunjukkan bahwa meskipun wisatawan merasa sistem mudah digunakan,
pengaruh sosial tidak memperkuat hubungan ini. Kedua, persepsi keamanan terhadap niat
berperilaku diterima, namun ketika dimoderasi oleh pengaruh sosial, hubungannya juga
ditolak. Ini mengindikasikan bahwa meskipun wisatawan merasa sistem aman, pengaruh
sosial tidak memperkuat persepsi ini dalam keputusan mereka untuk menggunakan sistem.
Ketiga, efisiensi biaya terhadap niat berperilaku diterima, namun ketika dimoderasi oleh
pengaruh sosial, hubungan ini diterima. Artinya, pengaruh sosial memainkan peran
penting dalam memperkuat persepsi wisatawan tentang efisiensi biaya dalam keputusan
mereka untuk menggunakan sistem pembayaran digital.

Secara keseluruhan, temuan ini memberikan wawasan penting bagi penyedia
layanan pembayaran digital dan pemangku kepentingan lainnya dalam mengembangkan
strategi yang lebih efektif untuk meningkatkan adopsi sistem pembayaran digital di
kalangan wisatawan. Dengan memahami faktor-faktor yang paling berpengaruh, mereka
dapat lebih fokus pada aspek kemudahan penggunaan, efisiensi biaya, dan keamanan, serta
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mempertimbangkan bagaimana pengaruh sosial dapat dimanfaatkan untuk memperkuat
dampak dari faktor-faktor tersebut.
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